BAB TV

KESIMPULAN

Dari sewmua uraian Yang dapat pada bab-bab sebelunnya, agalk-~
nya bcberapa hal dapat ditarik dari padanya. Dengan peneli-
tian literer ini lami mencoba memilih jalan pada pcmbahasan
tentang Bstetika wmasih dari sudut vandang filsafal, walau-
pun langlkah yang kami tempuh ini masih bersifat slobal.,
Pertanyaan awal mungkin saja akan seccra muncul , apalkah
Filsatat musik itu 2. Bagaimana wunsgkin musik ity Lisa fi-
losofis 7.
Menang, musik Sama selkkall bukan filogotis, filsalsL dan mu-
sik adalah dua hal yang berbeda. Akan Letapd tide'. sesuatu
Jong tidalk dahat dipikirkan sécara Iilosolis, BesiLu juga
dengan estetika wmusik,

sty 3
Pengertian estetika dan estetika“wasin sepertl pada uraian
scbelumnya maupun sepertl apa yang terdapat pada lsndasan
Leori buktanlsh eara-untuk inengalaml lkeindahan. Mciuinkan ia
Scbagal media untuk memahani kéindahan.
Tentang keindahan sudah disinggung sediliit di beb I dan bab
[l alsan tetapi terlebih dahulu apaktalr kvindahan ita 2. Kein-
dahian yang diamaksud adal ah keindahan den:an segala nilai-
nilai dan selul beluknya, sehingga den; an demikian Jang di-
waltsud dengan keindahan bulkanlah Platonis yang den;an sega-
la teorinyatentang ldea, Jadi yang diuaksud keindeisn disi-
ai Lalal lieindahan Jang semata-mata boerlvaiban dengan  liehi-
dupan kila sebari-hari. Entah itu eindahon alan, koindahan
scanl alaupun keindahan musils.
Dalam bab IIT peuabahasan ini menyinggung beberapa [ilsof
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yanyg berbicara soal musik dalam kaitannya dengan keindahan,
Bagi Aristoteles keindahan merupalkan keselarasan harmoni
Jang setinggi-tingginya. Pendapat ini mirip dengan nendapat
Schiller yang lebih memperinci lapgi, bahwa keindah-n ada-
Lah perpaduan antara roh dan alam., Berbeda dengan muridnya,
Plzlo berpendapat, bahwa keindahan adeslah cinta yang berada
dalam dunia idea yang mutlak, Oleh sebeb itu lahir istilah
Cinta Platonis, taekksudnya, cinta ala Plato, yaitu cinta di-
allinn-angan, tanoa keinginan untuls mond 141 .
sruailgiten Socrates sebagal NSl vl Pl b neuoun Mistote-

haoberpond-spal DiEssess o ndalreh ot i w10 0Tt 0 cobentu
g 0, berhuovungnd ffLou barads MOy ees AN Laert. i we pula,

Jond edndahsml ods -5 ool Nl B Ll 0 L

Loy Filsafls By Ny secaPafRliusid e o~ Laibaon " rindah-
Cbcang aerupalian suatahcipd \dhrd aded i1k a8k 1ih,
Helolul FLL s % Lentang keindahan i, Jilmraniian o oon sam-
Pl pada kelndalen waanya dan kelndo - o auedlc lchusionaya,
celidahan alan Uerjadi karena nroses sJrubahian-peru.-han
oland alam itu sendiri. Keindahan soni trrjodl hongo dalam
huvungannya dengan manusia. ~Di gini l;“,'fgj--z._“i,.hul)ung:m cenab
alibat antara munugia‘— karya seni don - :indahnn.

Kelndahan alan cenderung untuk 1;1t:=}Lif‘w‘ti Sojo, ioaun loe-
Liniohan seni sebagai hasil proses clol-rn wenusia menuntut
penafsiran-penafsira, Bégitu pul& musilk, Husil tida'tlah
berdiri sendiri melainkan memerlukan ponafsiranfpenwfsiran.
Apalagi apabila dibungkar, musik akan Aenampilkan bapgian-
bagian yang dapat dikupas éendiri. Bail: dari sudut scjarah-
nya, struklturnya, lkonsep dan teori—teorinja maupun iilsafat-
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Salah satu diantaranya adalah pengetahurn yang mencoba men-
Jelaslkkan musik dari sudut keindahannyn. ‘lusilc seb i hasil
karya manusia merupakan ekpresi diri menusia dalam proses
kreatit. Sebagal bahasa ekspresi, musil: nerlu diterjemahkan,
Penterjemahan musilke tidaklah cukup melalui emosi. Sebagail
salah satu bentuk seni ekspresi musik, seperti discbutlkan
pada bab-bab yang lalu, yailtu berangkal dari kata-lota yang
Uidale mencukupi. Kembalilah kita ke penilkiran filosolis,
bahiva apa yang ltidak dapat dijelaskan oleh kata-kats alkan
diiy:liinkan dengan bahasa musik.
Husile menpunyal pengaruh yang besar Lerhadap kehidusan., Mu-
sik bukanlah sekedar instink, naluri-naluri dan pernsaan,
ainn tetapl juga gagasan-gagasaen, fant.si, imsjinesi  dan
senspainya. Jadi ‘eara yang diambil, CaladfMsils kre-ti.f se-
Lalu bertolalk dari kensep-konsew dan ide atou pilkir-n yang
melatar belakangi Lkeyalkinan manusia.
Dengan keyakimannya Schopebhauer mengan ;an Héhwa wnsik se-
bagal senl yanpN\LT™yngor i Bahldahd] » o pf oA ausis yong
menjelue di dalaw plam benda, serlos bunyi yongs bersitaner pa-
dir clam merunalian iou kandung yeong Lole Loroisshlian ly-gi -
sili, Bunyi sebagai lambang dalam Leitanny- dolam musik, Me-
mang di dalaw pelajaran filsafal oda uozhoa untulk mhgbedakﬁn
anlbara pengertian iﬁmbang, simbol,, tonda, firesat da:n seba-
gainya, namun untuk ini dalam kaitenny: dengsn musi’: perlu
v punbahasan serta penelitiasn leblh Lleonjut,
Alihirnya, disamping sebagal wawasan lLeoritis dan 11-10nh,
pengetahuan estetika musik sangal berhorgs bagi keocentingan

Kepglatan musik, khususnya estetika musil.
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Dan membahas hasil karya manusgia di bidang apapun akan
menarik, sebab persoalan-persoalan hasil karya manusia
selalu berkembang dan berubah-ubah sepenjang waktu. De-
mikian juga tentang estetika musik. Oleh sebab itu pen-
dekatan dari sudut pandang yang lain masih tetap dibu-

tuhkan.
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